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ABSTRAK 

 

Nama   : Usman Ali  

NIM   : 716130043 

Judul Skripsi   : Analisis Isi Pesan Tauhid Dalam Film Munafik 2. 

Film merupakan media untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada 

komunikan melalui audio visual yang fungsi yaitu hiburan, pendidikan dan 

pengajaran. Salah satu pesan yang disampaikan melalui film adalah pesan- pesan 

yang bersifat religi atau ajaran agama. Adapun beberapa Film Horor yang  

mendidik masyarakat sangatlah sedikit, itu pun sangat jarang, Film munafik 2 

menceritakan tentang kehidupan masyarakat yang terkena gangguan sihir, 

Karakter Adam digambarkan sebagai seorang Ustadz yang berpakaian gamis  

lengkap dengan kopiah putihnya, yang memiliki sifat suka membantu wara yang 

terkena gangguan jin/sihir, ramah dalam bertutur kata, gigih dalam 

mendakwahkan dakwah tauhid, dan karakter Abu jar diciptakan sebagai tokoh 

yang kontra terhadap Ustadz Adam, berpakaian gamis lengkap dengan 

surbannya,senring membawa tongkat, dan menyelisihi ajaran yang di bawa oleh 

Nabi Muhammad SAW, sedangkan karakter Sakina, digambarkan sebagai 

muslimah yang taat beragama,kokoh tauhidnya, dan mengunakan pakaian yang 

syar’i . Dan ibunya Adam atau sering dipanggil Salma, ramah, lebut, dan selalu 

khawatir atas keselamatan anaknya, anaknya yaitu Adam. Penelitian ini guna 

mengetahui isi pesan tauhid yang terkandung dalam Film Munafik 2. Adapun 

pertanyaan ingin dijawab yaitu 1). Apa saja konsep tauhid dalam film munafik 2? 

2). Bagaimana konsep ketauhidan dalam film munafik 2 ?. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dan menggunakan analisis isi secara 

induktif. Sumber datanya adalah data primer dan sekunder, dan penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Analisis isi film Munafik 2 

Pesan Tauhid  mengandung katagori isi pesan tauhid uluhiyah, diantaranya yaitu: 

a) harapan , b). khof  c).  doa  d). meminta perlindungan dengan kalimat-kalimat 

Allah , d). rido terhadap takdir Allah”. Adapun Pesan tauhid yang terkadung 

dalam film munafik 2 yaitu: ada  a). Pesan tauhid uluhiyah. 

 

 

Kata Kunci : , Film Horor, Konsep Tauhid dalam film munafik 2 
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                  PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط ’ ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ ṡ ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م ẑ ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

هـ S س  H 

 ’ ء Sh ش

 Y ى ṣ ص

 

 ض

 

ḍ 

  

   

Untuk menunjukan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horizontal (macro) di atas huruf, seperti a>, i>, dan u> ( اى ,   

dan و). Bunyi dobel (difhtong) arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw”, seperti layyinah, lawwamah. Kata yang berakhir ta>’ 

marbu>t}ah dan berfungsi sebagai s}ifah (modifier) atau mudafilah 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mad}a>f 

ditransliterasikan dengan “at”.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Agama Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang wajib untuk 

disebarluaskan oleh pemeluknya, sehingga ummat Islam dituntut untuk selalu 

melaksanakan dakwah Islam ini disetiap kesempatan.1 Menyeru dan 

mengajak orang untuk menerima  Islam adalah kewajiban yang harus 

dilakukan oleh setiap muslim.2 Di dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman : 

ةٌ يَدْعُونَ إِلََ الَْْيِْْ  هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأوُلَئِكَ هُمُ وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّ وَيََْمُرُونَ بِِلْمَعْرُوفِ وَيَ ن ْ

 الْمُفْلِحُونَ 

“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan ummat  yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah 

dari  yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. (Ali Imran 

ayat:104). 3 

Dakwah butuh pengorbanan untuk mengajak seseorang dalam 

suatu kebajikan, dan untuk meraih pahala, maka Rasulullah SAW 

bersabda: “barangsiapa yang mengajak kepada suatu kebaikan maka dia 

akan mendapatkan pahala (ganjaran) sebagaimana pelakunya”.4 Al-Qur’an 

                                                             
1  Slamet muhaimin Abda,prinsip-prinsip metologi dakwah,surabaya:Al Ikhlas,1994,hal.29 
2 Irfan hielmy,dakwah bil hikmah,yogyakar ta:mitra pustaka,2002,hal.1 
3 http://www.ibnukatsironline.com/2015/04/tafsir-surat-ali-imran-ayat-104-109.html?m=1 
4 HR. Muslim No 1893  
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dan Assunnah (hadits) di atas jelaslah bahwa dakwah adalah ibadah yang 

sangat penting.  

Dalam berdakwah memerlukan beberapa teknik komunikasi, yaitu: 

yang pertama komunikasi langsung (tak bermedia, atau tatap muka) dan 

kedua komunikasi bermedia. Adapun komunikasi bermedia juga dapat 

dibedakan menjadi dua, di antaranya komunikasi dengan menggunakan 

media massa dan komunikasi media individual. media massa yang terdapat 

di dalamnya adalah radio, pers, film, televisi, dan internet. Media yang 

termasuk media komunikasi individual yaitu surat, telegram, telepon dan 

lain-lain.5 

Dalam komunikasi massa, media merupakan alat yang bisa 

menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, 

dimana seseorang dapat melihat, membaca, dan mendengarnya.6 

Sedangkan media massa merupakan alat-alat komunikasi  yang bisa 

menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan 

heterogen.7 

Dalam media massa didalamnya teradapat film. Film merupakan 

sebuah karya sinematografi berupa visual atau audio-visual yang memiliki 

fungsi untuk menyampaikan pesan kepada sekelompok orang yang 

berkumpul disuatu tempat tertentu. 8  

                                                             
5Qadaruddin Abdullah Muhammad, Pengantar Ilmu Dakwah, Qiara Media:  Jakarta, 2019 

hlm.38  
6 Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi, Rajawali Pers: Jakarta, 2011, hlm. 25. 
7 Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa. Rajawali Pers: Jakarta, 2014, hlm. 9. 
8 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm. 134. 
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Pada dasarnya dalam semua kajian  media, tayangan film dijadikan 

alat untuk menyampaikan pesan baik berupa sosial, politik, budaya 

maupun pesan lainnya. Film juga dapat memberikan pengaruh yang sangat 

besar sekali pada jiwa manusia. Di dalam suatu proses menonton sebuah 

film, terjadi  suatu  gejala  yang  disebut  oleh  ilmu  jiwa  sosial  sebagai 

“identifikasi  psikologi” yaitu  seseorang itu  merasa  terlibat  dengan  

tokoh yang  ditampilkan sehingga ia ikut merasakan apa yang dirasakan 

tokoh tersebut atau pemeran.9 

Adapun kelebihan yang dimiliki film adalah mampu menampilkan 

realitas kedua dari kehidupan manusia. Kisah-kisah yang ditayangkan 

terkadang bisa lebih bagus dari kondisi nyata sehari-hari atau sebaliknya 

bisa lebih buruk.10 Adapun Jenis-Jenis film yang paling populer dan 

banyak beredar yaitu fantasi, romansa, drama, komedi, dan horor. 

Film horor adalah film yang berusaha untuk memancing emosi 

penonton baik berupa ketakutan dan rasa ngeri kepada audience. Adapun 

Alur cerita yang sering melibatkan tema-tema kematian, supranatural, dan 

penyakit mental. Banyak sekali film horor yang berpusat pada sebuah 

tokoh antagonis tertentu yang jahat.11 

Film horor biasanya identik dengan film yang bersifat eksorsisme 

dan eksploitasi setan atau hantu yang menjadi tontonan, dan juga identik 

dengan film pornografi seperti adegan- adegan erotis dan lainnya yang 

                                                             
9Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005), p.236. 
10Asep Saepulah Muhtadi, Dakwah Kontemporer – Pola Alternatif Dakwah Melalui 

Televisi,(Bandung: Pusdai Press, 2000), p.93. 
11  https://id.m.wikifedia.org/wiki/Film_horor/di akses pada tanggal  14 Januari 2021 

https://id.m.wikifedia.org/wiki/Film_horor/di
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dapat merusak moral atau akhlak generasi muda yang menonton, 

seringkali adegan ini mendominasi sekitar 77,7% di dalam beberapa film 

horor.12 

Tidak banyak film bergenre horor yang menceritakan tentang nilai-

nilai keagamaan di dalamnya. Nilai keagamaan merupakan nilai tertinggi 

dan mutlakdari sebuah perfilmman. Akidah (tauhid) merupakan landasan 

pokok bagi orang yang beragama dan menjadi landasan segala bentuk 

aktifitas, sikap, pandangan dan pegangan hidup. Akidah (tauhid) 

merupakan dasar pokok bagi segala tindakan muslim agar tidak terjerumus 

kedalam perilaku-perilaku syirik.13 Akidah itu memiliki peran dan 

pengaruh dalam hati. Dia dapat mendorong manusia untuk melakukan 

amal-amal yang baik dan meninggalkan perbuatan keji dan munkar.14  

Film yang menurut saya bagus di teliti adalah film munafik, film 

Munafik, adalah film yang memiliki nilai-nilai agama yang begitu 

mendalam. Film “Munafik” merupakan film asal malaysia yang 

disutradarai oleh Syamsul Yusof. Film yang dinaungi rumah produksi 

Skop Production ini dibintangi oleh Syamsul Yusof sendiri. Film yang 

diproduseri Syamsul Yusof ini berhasil menghadirkan film horror yang 

berasil membawa norma-norma keislaman. 

Dalam Flick Online Movie Megazine tercatat bahwa film Munafik 

2 merupakan film yang digemari di Malaysia dengan jumlah penonton 

                                                             
12 Eryawan, F.A, Pornografi dalam Film Horor Indonesia (Analisis Isi Adegan Pornografi dalam 

film Horor Indonesia Periode Juli-Desember 2009), Skripsi (Surakarta: Fakultas Komunikasi 

dan Informatika, Universitas Muhammadiyah, 2011). 
13  Zaky Mubarok Latif, dkk., Akidah Islam, ed. 1, cet. 2 (Yogyakarta: UII Press, 2001), hlm.37. 
14  Ahmad Daudy, Kuliah Akidah Islam, cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hlm. 25. 
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yang begitu bayank sampai 3 juta orang dengan pendapatan 43 juta ringgit. 

Film tersebut merupakan film lanjutan dari film Munafik yang pernah 

tayang pada tahun 2016 silam.15  

Film Munafik 2 penah dirilis pada tanggal 30 Agustus 2018 di 

Malaysia adapun di indonesia pada tanggal 26 September 2018 . Film 

Munafik 2 berdurasi 121 menit dan dibintangi oleh Syamsul Yusof, Maya 

Karin, Rahim Razali, Mawi,Fizz Fairuz, Nasir Bilal Khan,Fauzi Nawawi, 

Weni Panca.  

Film munafik mengisahkan tentang perjalanan seorang Ustadz 

yang bernama Adam yang berprofesi sebagai peruqyah yang berusaha 

meluruskan Tauhid Masyaraktnya. Adam adalah sosok da’i yang tangguh, 

kuat tauhidnya, kokoh pendiriannya, dan memiliki Akhlak yang baik, Dia 

tidak bosan-bosanya mengajak orang untuk melakukan kebajikan. 

Adam memiliki kemampuan dalam mengobati orang-orang yang 

terkena gannguan sihir/ jin, dengan kemampuna yang dia miliki 

masyarakat di sekitarnyapun mencintainya dan menyayanginya.  

 Dalam film tersebut terdapat tokoh Antagonis yang bernama Abu 

Jar, Dia adalah tokoh bid’ah sekaligus dukun yang di takuti, mengajak 

manusia menyembah dan beribadah yang keluar dari tuntunan Nabi 

Muhammad sallallohu alaihi wasallam. Dia mempunyai pengikut yang 

begitu banyak, berfatwa dengan fatwa yang sesat dan menyesatkan, 

                                                             
15 Fajar Nugroho Pesan-pesan dakwah dalam film munafik 2 (studi analisis isi deskriptif kualitatif 
film munafik 2).hal.3 
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menghalalkan yang haram, mengajak/ memotifasi pengikutnya 

mengunakan hadits-hadits daoif dan palsu. 

Abu jar adalah tokoh penyihir, abu jar memiliki kemampuan sihir 

yang sangat dahsyat, sehingga warga desa yang menolak ajaran abu jar 

akan diserang dengan ilmu sihir yang dia miliki. 

Film Munafik 2 menarik untuk di teliti karana film horor ini 

mengisahkan tentang perjuangan para anbiya’ dan rasul terdahulu dalam 

berdakwah di jalan Allah melawan orang-orang musrikin  (orang yang 

beriman kepada Allah tapi di samping itu dia menyekutukan allah dengan 

sesuatu). Yang mengajak kepada kemurnian kemurnian tauhid yang sesuai 

denga Al-Quran dan Hadits. 

Selama ini masih minimnya film yang di dalamnya mengandung 

pesan ketauhidan. Salah satunya pemurnian tauhid (mengesahkan Allah 

sebagai satu-satunya rob) dan larangan melakukan kesyirikan. film ini 

yang mampu menampilkan hal berbeda dari film lain, sehingga memikat 

penonton. Bila dilihat dari tayangan dan dialog dalam film ini, muncul 

pesan pesan tauhid yang menarik untuk di teliti . Berdasarkan latar 

belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai film Munafik 2. Untuk membahas permasalahan itu, 

maka penulis mengangkatnya kedalam tersebut dalam bentuk skripsi dan 

memberi judul:  “ Analisis isi Pesan Tauhid Dalam Film Munafik 2”. 
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1.1  Rumusan Masalah 

1. Apa saja pesan tauhid film munafik 2? 

2. Bagaimana konsep ketauhidan dalam film munafik 2? 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian,  pasti ada tujuan - tujuan yang 

ingin dicapai dari mengamati film tersebut di antaranya : 

1. Untuk mengetahui Apa saja pesan tauhid dalam film munafik 2  

2. Untuk mengetahui cara penyampaian konsep ketauhidan dalam film 

munafik 2 

1.4 Ruang Lingkup Masalah  

Untuk menghindari kesalahan dalam menginterpretasikan penelitian ini 

secara operasional, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitiannya 

pada Apa saja pesan tauhid dalam film munafik 2 dan Bagaimana konsep 

ketauhidan dalam film munafik 2. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap agar penelitian ini bisa 

berguna bagi instansi dan para kalangan akademisi yang terkait dengan buku 

tauhid, bagi mahasiswa yang dalam proses penelitian  dengan membaca 

penelitian atau referensi ini semoga dapat bermanfaat juga bagi para pembaca 

dan terlebih bagi peneliti. Maka dari itu, secara lebih terinci kegunaan 

penelitian dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Semoga Karya tulis ini dapat memberikan sumbangan baik berupa 

pemikiran dan informasi sebagai pengembangan dari pemahaman 

studi Komunikasi Penyiaran Islam. 

b. Sebagai referensi bagi teman-teman yang berkepentingan dalam 

rangka menyelesaikan kasus-kasus yang sama yang berkaitan 

dengan film Horor Islami. 

c. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian 

keilmuan film, khususnya pada film horor (Film Munafik 2). 

Dengan begitu banyaknya film-film dakwah yang ada, baik dalam 

negeri maupun diluar negeri, akan diketahui bagaimana pesan-

pesan Tauhid bisa di implementasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Manfaat praktis 

a. Dengan penelitian ini peneliti berharap agar bisa bermanfaat bagi 

masyarakat. 

b. Untuk meningkatkan kualitas mahasiswa khususnya KPI sebagai 

juru dakwah dengan menggunakan film horor Islami. 

c. Sedangkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

membahas masalah film-film Horor Islami. 

d. Hasil yang diharapkan adalah mengetahui bentuk pesan tauhid Film 

Munafik 2. Dan dapat menerapkan dalam kegiatan dakwah itu 
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sendiri. Sehingga akan membantu dalam proses pelaksanaan 

kegiatan dalam dakwah yang diteliti tersebut. 

e. Sebagai salah satu syarat guna meraih gelar sarjana Strata satu (S1) 

Program Studi komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Mataram. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sitematika penelitian dalam proposal ini terdiri dari tiga bab yang masing- 

masing tersusun atas sub bab sebagai berikut: 

BAB Pertama: Pendahuluan merupakan pengantar proposal ini terdiri dari 

beberapa sub bab yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika Penelitian. 

BAB Kedua: Tinjauan Pustaka yang menjelaskan tentang kajian 

pustaka/Penelitian sebelumnya dan Kajian Teori: menguraikan teori yang 

digunakan sebagai landasan yang tepat dengan topik yang dibahas. 

BAB Ketiga: Metode Penelitian yang berisi tentang jenis pendekatan, 

satuan analisis, sumber data, Teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

BAB Keempat: Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang hasil 

penelitian dan pembahasan. 

BAB Kelima: Merupakan penutup yang menguraikan tentang kesimpulan 

dan saran. 

 

 



 

10 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

 Penelitian ini tidak lepas dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

mana peneliti dapat melihat perbedaan diantaranya penelitian yang telah 

dilakukan dan yang sedang di lakukan, maka penulis sudah sepatutnya 

memaparkan beberapa hasil : 

Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Penelitian oleh 

Muhammad Fiqri Fahrizal 

Yusuf. Program Studi 

Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas 

Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

2018 

 

Judul Penelitian: Analisis 

 Menggunakan 

metode analisis 

yang sama yaitu 

analisis isi  

 pesan  aqidah 

 Meneliti isi pesan 

dakwah dalam serial 

kartun Upin dan 

Ipin. 

 Analisis isi pesan 

dakwah 
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Isi Pesan Dakwah dalam 

Serial 

Kartun upin dan Ipin 

2. Penelitian Oleh Inayah 

Arizka Wulandari. 

Jurusan Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi 

UIN Sunan Ampel 

Yogyakarta, 2019. 

. 

Judul penelitian: 

Semiotika Pesan dakwah 

dalam film munafik 1 dan 

2. 

  Film munafik 

 

 

  

  tipe penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kritis 

 Dengan Teknik 

analisis  Semiotika 

 Objek yang diteliti 

film munafik 1 dan 

2 

 Subjek  yang 

diteliti pesan 

dakwah 

 Sama-sama 

membahas tentang 

Akilah tapi saya 

lebih fokos 

tauhidnya 
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3 Penelitian Oleh Riza 

Ahmad Zaini. 

Program Studi 

Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi 

Universitas 

Muhammadiyah Malang 

2018.  

Judul Penelitian: Analisis 

Isi Pesan Dakwah Dalam 

Web Series Pulang-

Pulang Ganteng Episode 

3-5 di 

Youtube. 

  Metode penelitian 

kualitatif. 

 Sama-Sama 

mengunakan 

Analisis isi 

  Meneliti tayangan 

di Channel Youtube 

 Analisis isi pesan 

dakwah 

 Oojek yang di teliti 

Web Series 

Pulang-Pulang 

Ganteng Episode 

3-5 



 

13 

4  

Peneliti oleh Rio Ernaldo  

Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

2017. 

 

Judul penelitian : Teknik 

Sinematografi Dalam 

Menggambarkan Nilai-

Nilai Agama Islam Pada 

Film 99 Cahaya Di Langit 

Eropa. 

  Metode penelitian 

kualitatif deskriptif 

 Nilai akidah (tauhid) 

 

 

 dengan analisis data 

 Penelitian ini 

membahas tentang 

penggunaan teknik 

sinematografi dalam 

menggambarkan 

nilai-nilai Agama 

Islam pada film 99 

Cahaya di Langit 

Eropa. 

 Adapun hasil nilai 

syariah, dan nilai 

akhlak. 

 Objek yang di teliti 

film 99 cahaya di 

langit Eropa 

 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Analisis Isi 

 Hampir setiap hari orang mengakses media massa seperti, 

mendengar radio, membaca surat kabar ataupun menonton televisi. 

Namun hal itu dilakukan hanya begitu saja, maka hasilnya kurang 

produktif. Bagaimana sesungguhnya media massa meliput dan 

memberitakan seseorang atau isu tertentu. Adapun Untuk membedakan 
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dan menganalisis isi pesan dari radio, surat kabar ataupun televisi 

dapat digunakan teknik analisis isi (content analysis).16 

 Menurut sebagian ilmuan seperti Bungin dalam karyanya  

“Metodologi Penelitian Kualitatif” mengatakan bahwa analisis isi 

(content analysis) adalah cara penelitian untuk membuat inferensi-

inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan data dengan 

memperhatikan konteksnya. Analisis isi sanagt berhubungan dengan 

komunikasi atau isi dari komunikasi.17 Adapun Holsti memberikan 

difenisi analisis isi sebagai teknik apapun yang digunakan untuk 

menarik kesimpulan baik melalui usaha menentukan karakteristik 

pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis.18 

 Holsti juga memaparkan ada tujuh tujuan dalam analisis isi, 

seperti di bawah ini:  

1. Menjelaskan kecenderungan dari isi (esensi) komunikasi  

2. Menjelaskan karakteristik yang dapat diketahui dari sumber 

kepada pesan yang dihasilkan. 

3. Memeriksa  ataupun mengaudit isi komunikasi terhadap standar 

yang berlaku atau (yang diakui)  

4.  Menganalisa atau mengamati teknik persuasi  

5. Mengamati gaya suatu tulisan  

6. Menghubungkan antara atribut (sifat dan perlengkapan)  

                                                             
16 Jumroni dan Suhaemi, Metode-metode Penelitian Komunikasi. UIN Press: Jakarta, 2006, hlm. 

68. 
17 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif. PT Raja Grafindo Persada: cet. 1; Jakarta, 

2010, hlm. 233. 
18 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian, PT Rhineka Cipta: cet. 1; Jakarta, 2010,hlm.68. 
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7. Menjelaskan bagai mana pola-pola komunikasi.19 

 Content Analysis (analisis isi) digambarkan oleh beberapa para 

ahli sebagai ilmu tentang isi komunikasi. Analisis isi yaitu metode 

ilmiah untuk mempelajari dan menarik kesimpulan dari suatu 

fenomena dengan memanfaatkan teks (dokumen) 20 

Analisis  isi merupakan studi isi dengan mengacu makna, konteks, 

dan maksud yang terkandung di dalamnya pesan. Penggunaan analisis 

isi dilakukan jika seorang peneliti ingin memperoleh keterangan dari 

isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk ambang. Analisis juga 

dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi seperti, 

buku, surat kabar, perfilman, cerita, puisi lukisan, surat, pidato, 

peraturan, undang-undang, iklan, musik dan sebagainya.21 

2.2.2 Pengertian Pesan  tauhid dan pembagiannya 

2.2.2.1 Pesan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa 

Pesan memiliki arti perintah, nasihat, pemintaan, amanat yang 

harus disampaikan melalui orang lain.22 Pesan adalah semua 

pernyataan bersumber dari al-Qur’an ataupun al-Hadits baik 

secara tertulis ataupun secara pesan (Risalah). 

Adapun “Pesan” menurut beberapa ahli seperti Deddy 

Mulyana adalah hal-hal yang dikomunikasikan oleh sumber 

                                                             
19 Saifullah, “Pengaruh Iklan Politik di Televisi Pada Pilpres 2009 Terhadap Perilaku Pemilih di 

Makassar”, dalam website http://Dunia_ komunikasi?/pengaruh-iklan-politik-di-televisi-pada.html 

13Pawit M. Yusup, loc. cit. 
20 Eriyanto, Analisis isi (Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-ilmu 

Sosial lainnya). Kencana:Jakarta, 2011, hlm.10 
21 Jumroni dan Suhaimi, Metode-Metode Penelitian Komunikasi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta Press, 2006, hlm 68. 
22  https:/kkbbi.kemdikbud.go.id/entri/nul 



 

16 

(komunikator) kepada penerima (komunikan).23 Adapun 

Menurut pakar komunikasi seperti Onong Uchjana Effendi 

bahwa pesan (massege) adalah pesan merupakan seperangkat 

lambang bermakna (memiliki arti) yang disampaikan oleh 

komunikator. Pesan-pesan komunikasi disampaikan melalui 

simbol-simbol yang bermakna pada penerima pesan24. 

Kata “Pesan” dalam komunikasi yaitu sesuatu yang 

disampaikan melalui pengirim kepada penerima. Yang Isinya 

berupa ilmu pengetahuan, informasi, hiburan, nasihat atau 

propaganda.25 Pesan juga bisa berarti keseluruhan dari apa yang 

disampaikan oleh komunikator. Pesan bisa disampaikan secara 

lisan (langsung), tatap muka dan dapat pula menggunakan 

media (saluran).26 

2.2.2.2 Kata “tauhid” dalam bahasa arab wahhada-yuwahhidu-tauhidan 

artinya membuat sesuatu menjadi satu.27 Adapun secara istilah 

tauhid juga memiliki makna mengimani keberadaan Allah 

Subhanahu Wa ta’ala, mengesakan Allah subhanahu wa ta’ala 

baik dalam bentuk rububiyahnya dan uluhiyah, dan beriman 

kepada seluruh nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya.28 

2.2.2.3 Adapun pesan tauhid adalah printah untuk menjadikan Allah 

Subhanahu Wa ta’ala sebagai satu-satunya sesembahan (rob) 

                                                             
23 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT Rosda Karya. 2002), h. 59. 
24 Onong Uchjana. Effendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 1992), h. 18.   
25 Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 9 
26 18 H.A.W Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h. 94. 
27 Lihat lisanul arab,bab wa ha da ; At-ta’rifat,hlm. 96 ;Al-hujjah,1 305,306. 
28 Al-Qaulu Mufid,1/5. 
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yang haq (benar) dengan segala kekhususannya.29 Dari makna 

di atas dapat kita dipahami bahwa banyak hal yang dapat 

dijadikan sebagai sesembahan oleh manusia, baik berupa 

Malaikat, para Nabi, orang-orang shalih yang sudah meninngal 

atau bahkan makhluk Allah yang lain, namun seorang yang 

memiliki ilmu tentang tauhid hanya menjadikan Allah sebagai 

satu-satunya sesembahan (rob) saja. adapun cabang dari tauhid, 

tawakkal, berdo’a, taukt, rasaharap, meminta pertolongan 

hanya kepada Allah, dan masih banyak lagi cabang dari tauhid. 

2.2.2.4 Pembagian tauhid 

a) Tauhid rububiyah adalah mengesakan Allah dalam 

penciptaan-Nya, kepemilikan-Nya, dan pengurusan-Nya. 

Di antara dalil yang menunjukkan hal ini adalah firman 

Allah: 

لَمِيَ أَلالََهُ الْْلَْقُ وَاْلَأمْرُ تَ بَارَكَ اللهُ رَبُّ الْعَا  

Artinya: “Ingatlah, segala penciptaan dan urusan 

menjadi hak-Nya (ALLAH) Mahan suci Allah , tuhan 

seluruh alam.” (Al- A’raf: 54).30 

b) Tauhid uluhiyah atau yang berkaitan tentang tauhid 

ibadah. tauhid uluhiyah karena penisbatanya kepada 

Allah dan disebut tauhid ibadah karena penisbatannya 

kepada hamba (mahlik). Adapun maksud-Nya adalah 

                                                             
29 Syarh Tsalatsatil Ushul, 39 
30 Alwasim Al-Qur’an terjemah. 
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pengesaan Allah dalam ibadah, yakni bahwa hanya Allah 

satu-satunya yang pantas diibadahi.  

Seperti dalam Al Qur’an Allah Ta’ala berfirman: 

ونهِِ الْبَاطِلُ مِن دُ  ذَلِكَ بَِِنَّ اَلله هُوَ الَْْقُّ وَأَنَّ مَايَدْعُونَ   

Artinya “Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, 

Dialah yang hak dan sesungguhnya yang mereka seru 

selain Allah adalah batil” (Luqman: 30). 

c) Tauhid asma’ wa shifat adalah pengessaan kepada Allah 

‘Azza wa Jalla dengan nama-nama dan sifat-sifat yang 

menjadi milik-Nya. Tauhid ini menliputi dua hal yaitu 

baik berupa penetapan dan penafian. Artinya seseorang 

harus menetapkan seluruh nama dan sifat bagi Allah 

sebgaimana yang Allah tetapkan bagi diri-Nya dalam Al 

Qur’an-Nya atau sunnah nabi-Nya, dan tidak menjadikan 

sesuatu yang semisal dengan Allah baik dalam nama dan 

sifat-Nya. Dalam menetapkan sifat bagi Allah tidak boleh 

seseorang itu sewenag-wenang-Nya melakukan ta’thil, 

tahrif, tamtsil, ataupun takyif.  

Hal ini ditegaskan Allah dalam firman-Nya: 

مِيعُ البَصِيُْ   لَيْسَ كَمِثْلِهِ شَيْءٌ وَهُوَ السَّ
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 Arinya: ”Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya, 

dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

(Asy-Syuura: 11).31 
 

 

2.2.2 Film horor  

Dalam media masa didalamnya terdapat film, Film adalah karya 

sinematografi baik berupa visual atau audio-visual yang berfungsi 

sebagai menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang 

berkumpul disuatu tempat tertentu. 32 

Adapun Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh film yaitu film bisa 

menampilkan realitas kedua dari kehidupan manusia. Seperti Kisah-

kisah yang ditampilkan bisa lebih bagus dari kondisi nyata sehari-hari 

atau sebaliknya bisa lebih buruk dari itu.33  

 Film horror merupakan film yang berusaha memancing emosi baik 

berupa ketakutan dan rasa ngeri dari penontonnya. Alur cerita mereka 

sering melibatkan tema-tema tentang kematian, supranatural, dan 

penyakit mental lainnya. Banyak juga film horor yang berpusat pada 

sebuah tokoh antagonis tertentu yang jahat.34 

 

 

                                                             
31 https://muslimah.or.id/7017-pembagian-tauhid-dalam-al-quran.html 
32 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm. 134. 
33  Asep Saepulah Muhtadi, Dakwah Kontemporer – Pola Alternatif Dakwah Melalui Televisi, 

(Bandung: Pusdai Press, 2000), p.93. 
34 https://id.m.wikifedia.org/wiki/Film_horor/di akses pada tanggal  14 Januari 2021 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Yaitu menggunakan analisis isi secara induktif. Analisis 

isi secara induktif ini digunakan karena beberapa alasan. 

Pertama proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-

kenyataan jamak sebagai yang terdapat dalam isi film horor 

Munafik 2. 

Kedua, Analisis induktif lebih dapat membuat hubungan 

peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akuntabel. 

Ketiga, Aanalisis demikian lebih dapat menguraikan latar 

secara penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan. 

Keempat, Analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh 

bersama yang mempertajam hubungan-hubungan. kelima, analisis 

demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit 

sebagai bagian dari struktur anatik.35 

3.2  Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan Penelitian yang digunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian Analisis isi secara induktif 

digunakan juga untuk mengkaji isi pesan dakwah yang akan hasil 

dari kesimpulan dan menggunakan Analisis isi deskriptif, karena 

penelitian ini hanya bertujuan untuk menggambarkan pesan yang di 

                                                             
35 Lexy J.Moleong, Meode Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya : Bandung, 2017, hlm.10. 
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sampaikan. Dalam penelitian kualitatif,  yang menjadi instrument 

(alat penelitian) adalah peneliti itu sendiri.  

Adapun alat-alat lain seperti pelengkap alat penelitian untuk 

mengumpulkan data yang bertalian (relevan) dengan penelitian ini 

yaitu laptop yang dilengkapi dengan software video player untuk 

menonton film yang menjadi objek penelitian setelah itu mencatat 

hasil-hasil dari pengamatan terhadap dialog-dialog atau (pesan) 

yang di sampaikan dan gambar yang ditayangkan serta 

menganalisis berdasarkan apa yang di teliti oleh peneliti itu sendiri. 

3.3  Sumber data 

 Sumber data penelitian terdiri atas dua macam sumber, yaitu data 

primer dan sekunder. Untuk  lebih jelasnya sumber data penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer. Jenis data yang dikumpulkan sebagai kepentingan 

peneliti ini adalah data yang deskriptif, yaitu “Film Munafik 2” 

dengan mengamati tentang pesan dakwah yang terkandung di 

dalamnya.  

b. Data Sekunder. Data tambahan (pelengkap) yang sifatnya untuk 

melengkapi data yang sudah ada, seperti referensi, buku-buku, 

dokumen tentang nilai-nilai dakwah,  perpustakaan dan situs-situs 

lain  yang berkaitan tentang Film Munafik 2. 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan analisis 

dokumen. Metode dokumenter (analisis data) merupakan salah satu jenis 
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di antara jenis metode yang sering digunakan dalam metodologi 

penelitian sosial berkaitan dengan teknik dalam pengumpulan data. 

Metode ini sering digunakan dalam lingkup kajian sejarah. Namun 

sekarang ini, studi dokumen sering digunakan oleh lapangan ilmu sosial 

lainnya dalam metodologi penelitiannya, karena sebagian besar yang 

terjadi dan data sosial banyak tersimpan dalam bahan-bahan yang 

terbentuk dalam dokumenter. Oleh karnanya, ilmu-ilmu sosial saat ini 

menjadikan studi dokumen dalam bentuk Teknik pengumpulan 

data.36Uraian langkah atau metode penelitiannya sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Melakukan analisa  secara langsung dan tidak terikat 

terhadap objek dan untuk analisis dengan cara mengamati dengan 

teliti dialog-dialog dan dengan menonton. Kemudian, memilih, 

menatat dan manganalisanya sesuai dengan model objek yang  

penelitian gunakan. Data yang diperoleh, kemudian dipilih visual 

atau gambar dari potongan- potongan adegan yang diperlukan 

sebagai penelitian. 

b. Dokumentasi 

 Bisa dalam buku, internet, arsip yang peneliti kumpulkan 

data-datanya dan mengkaji berbagai literatur yang relevansinya 

dengan berbagai materi penelitian yang terkait dengan pesan 

tauhid dalam Film Munafik 2. 

 

                                                             
36  Haris Ferdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu sosial, Salemba Humanika 

: Jakarta, 2012, hlm. 87. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis Data dalam penelitian ini dimulai dengan cara 

mengklasifikasikan dialog-dialog yang terdapat dalam Film Munafik 2 

yang relevan dengan rumusan masalah peneliti. Data kemudian diolah dan 

dianalisa dalam setiap dialog, sehingga dapat memudahkan bagi peneliti 

menemukan pesan tauhid dalam Film Munafik 2. 

 

 


